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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan
yaitu efisiensi modal kerja, likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia periode 2012 hingga 2015.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling untuk menentukan sampel penelitian, sehingga didapat 9 perusahaan yang memenuhi Kriteria.
Hasil penelitian menunjukkan untuk model regresi 1 bahwa variabel (1) efisiensi modal kerja (CCC) berpengaruh
negative terhadap profitabilitas perusahaan. (2) Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan (3)
Leverage tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (4) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan. Sedangkan hasil untuk model regresi 2 menunjukkan bahwa variabel (1)efisiensi modal kerja
(perputaran piutang) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. (2) efisiensi modal kerja (perputaran
persediaan) berpengaruh positif terhadap profiabilitas perusahaan. (3) Likuiditas berpengaruh positif terhadap
profitabilitas perusahaan. (4) Leverage berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. (5) Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Kata kunci : Profitabilitas, Efisensi Modal Kerja; CCC (cash convention cycle) Perputaran Persediaan ;Perputaran

Piutang, Likuiditas ;Leverage Ukuran Perusahaan.

ABSTRACT: This study aims to examine some of the factors that affect the profitability of the Company is the
efficiency of working capital, liquidity, leverage and size of the company to profitability manufacturing companies in
Indonesia Stock Exchange period 2012 to 2015.

The method used in this study were using multiple linear regression. This study using purposive sampling to determine
the research sample, thus acquired 9 companies that meet the criteria. The results showed for the first regression
model that variable (1) the efficiency of working capital (CCC) a negative effect on the profitability of the company.
(2) Liquidity positive effect on the profitability of companies (3) Leverage does not affect the profitability of companies
(4) The size of the company does not affect the profitability of the company. While the results for the regression model
2 shows that the variable (1) the efficiency of working capital (receivables turnover) does not affect the profitability
of the company. (2) the efficiency of working capital (inventory turnover) positively affects profiabilitas companies.
(3) Liquidity positive effect on the profitability of the company. (4) Leverage effect on the profitability of the company.
(5) Company size does not affect the profitability of the company.

Keywords: Profitability, Efficiency Working Capital; CCC (cash conversion cycle) Inventory Turnover; Accounts
Receivable Turnover ;liquidity, leverage; firm size.
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Pendahuluan

Sebelum melakukan investasi pada suatu
perusahaan para  investor  biasanya
memfokuskan pada analisis profitabilitas.
Maka dari itu perusahaan dituntut harus
menjaga profitabilitasnya agar tetap stabil,
sehingga akan membuat investor tertarik
untuk melakukan investasi. Sebaliknya jika
tingkat profitabilitas yang rendah akan
menyebabkan para investor menarik dananya.
Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri
profitabilitas dapat digunakan sebagai
evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan
usaha tersebut.

Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan  memperoleh  laba  dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva,
maupun modal sendiri menurut Sartono
(1998). Sedangkan menurut Brigham &
Houston (2006) profitabilitas merupakan hasil
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan
yang dilakukan oleh perusahaan. Kemudian
menurut Van Horn dan Wachowiez (1997)
profitabilitas adalah kemampuan
menghasilkan laba (profit) selama periode
tertentu dengan menggunakan aktiva yang
produktif atau modal, baik modal secara
keseluruhan maupun modal sendiri.

Tingkat profitabilitas yang tinggi pada
suatu perusahaan berarti bahwa tinggi pula
efisiensi penggunaan modal yang digunakan
oleh perusahaan tersebut. Maka setiap
perusahaan akan berusaha untuk
meningkatkan  profitabilitasnya,  karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan maka kelangsungan hidup
perusahaan tersebut akan lebih terjamin
menurut Ambarwati, dkk (2015). Ketika suatu
perusahaan berada pada tingkat profitabilitas
optimal akan membuat para investor tertarik
untuk melakukan investasi. Menurut Wibowo
& Wartini (2012) Investor juga akan tertarik
dengan kondisi keuangan perusahaan yang
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
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mendapatkan keuntungan atau profitabilitas.

Nugroho (2012) mengatakan bahwa
perusahaan dapat memaksimalkan labanya
apabila manajer keuangan mengetahui faktor-
faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap
profitabilitas perusahaan. Untuk
memaksimalkan ~ masing-masing  faktor,
diperlukan  adanya manajemen  aset,
manajemen biaya dan manajemen hutang.
Kemudian menurut Hidayat & Muttagien
(2009) dalam pengelolaan aset, perusahaan
memerlukan perhatian yang lebih terhadap
pengelolaan modal kerjanya agar lebih
efisien.  Sartono  (2001)  mengatakan
manajemen modal kerja yang efektif menjadi
sangat  penting  untuk  pertumbuhan
kelangsungan perusahaan dalam jangka
panjang. Apabila perusahaan kekurangan
modal kerja untuk memperluas penjualan dan
meningkatkan produksinya maka besar
kemungkinan akan kehilangan pendapatan
dan keuntungan. Salah satu kebijakan
keuangan yang mempengaruhi kemampuan
perusahaan mendapatkan keuntungan adalah
masalah efisiensi modal kerja. Husnan (2007)
menyatakan  bahwa indikator  adanya
manajemen modal kerja yang baik adalah
adanya efisiensi modal kerja. Harjito &
Martono (2007) menyatakan bahwa modal
kerja dapat dilihat dari perputaran kas,
perputaran  piutang  dan perputaran
persediaaan. Wibowo & Wartini (2012)
mengatakan bahwa perputaran modal kerja
dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali
menjadi  kas. Semakin pendek periode
perputaran modal kerja, semakin cepat
perputarannya sehingga perputaran modal
kerja semakin tinggi dan perusahaan semakin
efisien yang pada akhirnya profitabilitas
semakin meningkat.

Ukuran populer manajemen modal kerja
adalah siklus konversi kas, yaitu, rentang
waktu antara pengeluaran untuk pembelian
bahan baku dan koleksi penjualan barang jadi.
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Delof (2003) menemukan bahwa semakin
lama jeda waktu, semakin besar investasi
modal kerja. Siklus konversi kas panjang
dapat meningkatkan profitabilitas karena itu
mengarah ke penjualan yang lebih tinggi.
Namun, profitabilitas perusahaan mungkin
akan menurun dengan siklus konversi kas,
jika biaya investasi lebih tinggi modal kerja
meningkat lebih cepat daripada manfaat dari
memegang lebih persediaan atau pemberian
kredit perdagangan lebih kepada pelanggan.

Profitabilitas sangat berkaitan dengan
pengelolaan aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan, sehingga hal ini akan berkaitan
dengan likuiditas perusahaan. Menurut
Riyanto (2008), menyatakan bahwa likuiditas
berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansialnya yang segera harus dipenuhi.
Nugroho (2012) mengatakan bahwa semakin
tinggi likuiditas maka makin baiklah posisi
perusahaan dimata kreditur karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa
perusahaan  akan  dapat  membayar
kewajibannya tepat pada wakturnya.

Jika  perusahaan  tidak  mampu
menghasilkan profitabilitas yang cukup, maka
perusahaan tersebut tidak akan mampu untuk
menjaga kelangsungan usahanya. Oleh karena
itu, perusahaan harus mencari sumber dana
yang berasal dari luar perusahaan untuk
menjaga kelangsungan usahanya. Pemenuhan
kebutuhan dana yang berasal dari luar
perusahaan dapat diperoleh dari meminjam
dana kepada pihak kreditur seperti bank,
lembaga keuangan bukan bank, atau dapat
pula perusahaan menerbitkan saham dan
obligasi untuk ditawarkan kepada masyarakat.
Pemenuhan sumber dana melalui utang
(pinjaman) akan mempengaruhi tingkat
leverage perusahaan, karena leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur  seberapa  jauh  perusahaan
menggunakan  utang. Husnan  (2007),
menyatakan  bahwa jika  perusahaaan

menggunakan lebih banyak utang
dibandingkan dengan sumber dana sendiri

maka tingkat leverage perusahaan akan
menurun karena beban bunga yang harus
ditanggung meningkat, hal ini berdampak
pada menurunya profitabilitas.

Selain efisiensi modal kerja, likuiditas
dan leverage faktor lain yang mempengaruhi
profitabilitas perusahaan adalah ukuran
perusahaan. Ukuran Perusahaan merupakan
ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh
suatu perusahaan. Menurut Munawir (2007)
perusahaan-perusahaan yang memiliki ukuran
lebih besar, memiliki dorongan yang kuat
untuk menyajikan tingkat profitabilitas yang
tinggi dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang lebih  kecil karena
perusahaan yang lebih besar diteliti dan
dipandang dengan lebih kritis oleh para
investor. Dalam penelitian ini  memilih
perusahaan manufaktur, perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan produk
kemudian produk dijual untuk memperoleh
profit yang tinggi. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka diperlukan manajemen dengan
tingkat efektifitas yang tinggi. Perusahaan
manufaktur  dipilih  karena  perusahaan
manufaktur ~ memiliki  potensi  dalam
mengembangkan produknya lebih cepat dan
cenderung mempunyai pangsa pasar yang
lebih luas. Perusahaan manufaktur juga
memiliki ruang lingkup yang sangat besar
dalam melakukan proses produksi yang tidak
terputus yang dimulai dari pembelian bahan
baku, proses pengolahan bahan hingga
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual di
pasaran. Perusahaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur memerlukan perhatian
yang lebih terhadap pengelolaan aktiva
lancarnya agar lebih efisien. Menurut Van
Horne dan Wachowicz (2009) hal ini karena
proporsi aktiva lancar perusahaan manufaktur
biasanya lebih dari separuh total aktivanya.
Tingkat aktiva lancar yang berlebih dapat
dengan mudah  membuat perusahaan
merealisasi pengembalian atas investasi
(ROI) yang rendah. Akan tetapi, perusahaan
dengan jumlah aktiva lancar yang terlalu
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sedikit dapat mengalami kekurangan dan
kesulitan dalam mempertahankan operasi
yang lancar.

1. Metode Penelitian

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan
manufaktur sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pemilihan perusahaan manufaktur karena
perusahaan ini memiliki rasio profitabilitas
(ROI) yang tinggi, hal ini berarti perusahaan
dalam memperoleh profitabilitas yang tinggi
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor.

Sedangkan pemilihan periode 2012-
2015 sebagai sampel karena dapat
menggambarkan kondisi yang relatif baru di
pasar modal Indonesia. Dengan
menggunakan sampel yang relatif baru dan
rentang tahun penelitian yang panjang,
diharapkan hasil penelitian akan lebih relevan
untuk memahami kondisi yang aktual di
Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data sekunder yang berasal
dari Laporan Keuangan perusahaan yang
diperoleh dari setiap website perusahaan.
Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu dengan
cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji
data sekunder yang berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman yang dipublikasikan oleh masing-
masing perusahaan.

Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah metode purposive
sampling jenis judgement sampling yaitu
sampel dipilih  dengan  menggunakan
pertimbangan tertentu yang disesuaikan
Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah industri Manufaktur
Sektor Makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015,
kemudian data diambil secara triwulan. Dari
total keseluruhan perusahaan yang ada, maka
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yang memenubhi Kriteria sampling diperoleh 9
perusahaan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini.

Dari data yang diperoleh kemudian
dianalisi dengan metode regresi dan dihitung
dengan menggunakan program Statistical
Package for Social Science (SPSS). Analisis
regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh Likuiditas, Leverage,
CCC, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Profitabilitas perusahaan Manufaktur.

I11. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini ingin mengetahui apakah
variabel Efisiensi Modal Kerja (CCC,

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan),

Likuditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan

mempengaruhi  profitabilitas  perusahaan

Manufaktur Sektor Makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil

pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan empat
variabel independen (Efisiensi Modal Kerja,

Likuiditas, Leverage, dan Ukuran

Perusahaan) dan satu variabel dependen

Profitabilitas (ROI) menunjukkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil pengujian pada model
regresi 1, hipotesis 1a menunjukkan
bahwa variabel Efisiensi Modal kerja
yang dilihat dari CCC terbukti
berpengaruh signifikan negatif terhadap
Profitabilitas (ROI. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin pendek
Cash Convention Cycle (CCC) maka
akan meningkat profitabilitas (ROI).

2. Berdasarkan hasil pengujian pada model
regresi 1, hipotesis 2 menunjukkan
bahwa variabel Likuiditas berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROI), hal ini
mengindikasikan semakin besar
Likuditas makin baik posisi perusahaan
di mata kreditur. Ini akan berimbas pada
meningkatnya modal kerja  yang
diberikan dan pada akhirnya akan
meningkatkan produksi serta akan
meningkatkan laba atau profitabilitas
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perusahaan.

3. Berdasarkan hasil pengujian model
regresi 1, hipotesis 3 menunjukkan
bahwa  variabel leverage  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROI), hal ini
mengindikasikan bahwa besar kecilnya
tingkat Leverage tidak akan berpengaruh
pada besar kecilnya profitabilitas yang
diperoleh perusahaan.

4. Berdasarkan hasil pengujian model
regresi 1, hipotesis 4 menunjukkan
bahwa variabel Ukuran Perusahaan
(Size) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROI), hal ini
mengindikasikan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahaan tidak  akan
berpengaruh  pada besar kecilnya
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

5. Berdasarkan hasil pengujian pada model
regresi 2, hipotesis 1b  menunjukkan
bahwa variabel Efisiensi Modal kerja
yang dilihat dari Perputaran Persediaan
terbukti berpengaruh signifikan positif
terhadap Profitabilitas (ROI). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin cepat
Perputaran Persediaan maka akan
meningkat profitabilitas (ROI).

6. Berdasarkan hasil pengujian pada model
regresi 2, hipotesis 1¢  menunjukkan
bahwa variabel Efisiensi Modal kerja
yang dilihat dari Perputaran Piutang
terbukti tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROI). Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa  hal ini
mengindikasikan bahwa cepat atau
tidaknya perputaran piutang tidak akan
berpengaruh  pada besar kecilnya
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

7. Berdasarkan hasil pengujian pada model
regresi 2, hipotesis 2 sama hal nya dengan
pengujian  yang dilakukan  pada
persamaan satu (1) yaitu menunjukkan
bahwa variabel Likuiditas berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROI), hal ini
mengindikasikan semakin besar
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Likuditas makin baik posisi perusahaan
di mata kreditur. Ini akan berimbas pada
meningkatnya modal kerja  yang
diberikan dan pada akhirnya akan
meningkatkan produksi serta akan
meningkatkan laba atau profitabilitas
perusahaan.

8. Berdasarkan hasil pengujian model
regresi 2, menunjukkan bahwa variabel
leverage berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROI), hal ini
mengindikasikan bahwa semakin kecil
leverage maka profitabilitas perusahaan
akan meningkat.

9. Berdasarkan hasil pengujian model
regresi 2, hipotesis 4 menunjukkan
bahwa variabel Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROD), hal ini
mengindikasikan bahwa besar kecilnya
ukuran perusahaan tidak  akan
berpengaruh  pada besar kecilnya
profitabilitas yang diperoleh perusahaan.

Penulisan Referensi

Referensi penulisan dari penelitian ini
yaitu jurnal ilmiah dan website resmi dari
perusahan-perusahaan ~ manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua
sumber tersebut membantu penulisan karena
berisikan data yang memiliki fakta.

IV. Kesimpulan
Dalam penelitian ini tentu memiliki

keterbatasan. Dari keterbatasan-keterbatasan

yang ditemukan pada penelitian ini, peneliti
mencoba memberikan saran-saran untuk
penelitian selanjutnya.

Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah
sebeagai berikut :

1. Dalam penelitian mendatang perlu
menambahkan ratio keuangan lainnya
sebagai variabel independen, karena
sangat dimungkinkan ratio keuangan
lainnya yang tidak dimasukkan dalam
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penelitian ini berpengaruh kuat terhadap
profitabilitas perusahaan.

2. Menambah rentang waktu yang lebih
panjang sehingga nantinya diharapkan
hasil yang diperoleh akan lebih dapat
digeneralisasikan dan untuk memperluas
penelitian serta menghasilkan analisis
yang lebih baik.
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